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Cattle and Buffalo Populations

Th 2014 Th 2015 Th 2016 Th 2017 Th 2018

I Beef cattle 14.727.000 15.420.000 15.997.000 16.429.000 17.050.000
Dairy cattle 503.000 519.000 534.000 540.000 550.000

I Buffalo 1.335.000 1.347.000 1.355.000 1.322.000 1.356.000

Sumber: http://ditjenpkh.pertanian.go.id
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Trend of beef consumption 1990-2016 (kg/cap/year)
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Beef consumption increase by 8.10 % per year,
the growth rate in urban area is only 2.91%, but
the growth rate in rural area is 10.7%, very fast

2006 207 2008 209 2010 2011 2012 2013 2014 215 2016

215 163 140 126 132 15 250 116 125 250 250

080 042 042 029 037 045 044 033 040 0S50 050

152 0% 087 078 084 103 140 078 077 150 15
Year

Log. (Urban) Log. (Rural) Log. (Urban + Rural)

Sumber: Prof. Bustanul
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BEEF SUPPLY — DEMAND DEFICIT
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' REGULASI SEKTOR PETERNAKAN SAPI POTONG NASIONAL |

(@ )
PEMBANGUNAN
1. UU 41 PASAL 36 (b) AYAT 5 --> KEBIJAKAN LAMA PETERNAKAN:
PEMELIHARAAN PENGGEMUKAN SAPI SELAMA 120 HARI '

(2. PERMENDAG NOMOR 96 TAHUN 2018 - PENETAPAN HARGA = E:ggg:gmu
ACUAN PEMBELIAN DI PETANI DAN HARGA ACUAN PENJUALAN DI (KETERSEDIAAN)
KONSUMEN

o

p - 2. INVESTASI DAN USAHA

3. PP 4/2016 DAN SK MENTAN NO 2556/2016 --> MEMBUKA BERKELANJUTAN
IMPOR DARI NEGARA YANG BELUM BEBAS PMK (SUMBER DAYA)
\_ J
p ™
4. PERMENTAN 41 TAHUI\(I,/2019 -> RASIO IMPOR SAPI BAKALAN 3. KESEJAHTERAAN
| DAN INDUKAN YAITU 5% PER REKOMENDASI ) PETERNAK
5. PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 28/PMK.010/2017 (MENGUNTUNGKAN)
- PENETAPAN TARIF BEA MASUK DALAM RANGKA AANZFTA 6







